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Abstract

Brucellosis is an infectious and zoonotic disease that harms people’s health and economy. The prevalence
of dairy cattle brucellosis in several regions in Indonesia is still relatively high. This research conducts 151
farmers’ roles in the brucellosis surveillance and control program in Bogor Regency from May to July 2022.
The sampling method is a simple random sampling with an assumption of a prevalence of 26%, an accepted
error of 7%, and a confidence level of 95%, using the WinEpiscope software and the data analyzed descriptively.
The characteristics of the respondents were 68.9% aged 25-50 years, with a low level of and 69.8% did not
attend school. As many as 58.2% of farmers who have farming experience of more than five years have dairy
cattle ownership of fewer than five heads, which is 41.7%. Farmers’ practices in preventing brucellosis have
been well implemented. However, 53.6% practice using disinfectants in cleaning cages, and only 64.9% of
dairy cattle herd management, so these two practices need improvement. Farmers’ practices in controlling
brucellosis need to be improved because farmers throw placenta into gardens, gutters, trash cans, and even near
the barn (44%), brucellosis cattle combined with healthy cattle (69.9%) and brucellosis cattle are still being
sold (26.5%). Surveillance practices in dairy cattle recording and reporting are also still relatively low. Only
50.3% of farmers with dairy cattle records reported miscarriage cases, only 62.9%, only 44.4% said cases of
hygroma, and 23.8% recorded cases of brucellosis. Farmers’ practices in prevention, control, and surveillance
in the form of recording and reporting of brucellosis in Bogor Regency still need improvement. Farmers’
training is an effort to increase the role of Farmers in brucellosis surveillance and control programs.
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Abstrak

Bruselosis merupakan penyakit infeksius dan zoonotik yang berdampak negatif terhadap kesehatan
dan ekonomi masyarakat. Prevalensi bruselosis ternak di beberapa wilayah di Indonesia masih cukup tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran peternak dalam program surveilans dan pengendalian bruselosis
di Kabupaten Bogor. Survei dilakukan terhadap 151 peternak di Kabupaten Bogor pada bulan Mei hingga
Juli 2022. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan asumsi prevalensi 26%,
accepted error 7%, dan tingkat kepercayaan 95%, menggunakan software WinEpiscope I Data dianalisis
deskriptif. Karakteristik responden yaitu sebanyak 68,9% berusia 25-50 tahun, tingkat pendidikan rendah dan
tidak sekolah sebesar 69.8%. Sebanyak 58.2% peternak memiliki pengalaman beternak lebih dari lima tahun
dengan jumlah kepemilikan sapi perah kurang dari lima ekor sebesar 41,7%. Praktik peternak dalam pencegahan
bruselosis telah dilakukan dengan baik, namun praktik penggunaan desinfektan dalam membersihkan kandang
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hanya 53.6% dan penerapan manejemen kelompok ternak hanya 64,9%, sehingga perlu ditingkatkan. Praktek
peternak dalam pengendalian bruselosis perlu ditingkatkan, peternak membuang plasenta ke kebun, selokan,
tong sampah, dan di dekat kandang (44%), sapi bruselosis digabung dengan sapi sehat (69,9 % ) dan sapi
bruselosis masih dijual (26.5%). Praktik surveilans berupa pencatatan dan pelaporan ternak juga masih cukup
rendah. Peternak yang memiliki buku catatan ternak hanya 50.3%, melaporkan kasus keguguran hanya 62.9%,
melapokan kasus hogroma hanya 44,4% dan yang mencatat kasus bruselosis hanya 23.8%. Praktik peternak
dalam pencegahan, pengendalian dan surveilans berupa pencatatan serta pelaporan bruselosis di Kabupaten
Bogor masih perlu perbaikan. Upaya peningkatan peran peternak dalam program surveilans dan pengendalian
bruselosis dapat dilakukan dengan intervensi peternak berupa pelatihan.

Kata kunci: bruselosis; pengendalian; praktik; sapi perah; surveilans

Pendahuluan

Bruselosis adalah penyakit infeksius dan
zoonotik yang disebabkan oleh Brucella sp.
Brucella sp. merupakan bakteri gram negatif
yang bersifat intraseluler fakultatif. Bakteri ini
menyebabkan  kegagalan reproduksi  dan
memiliki pengaruh nyata terhadap kesehatan
masyarakat karena termasuk zoonosis (Pal et
al. 2017; Seleem et al. 2010). Brucella abortus
adalah penyebab umum brucellosis pada sapi,
meskipun Brucella sp. lainnya, seperti Brucella
melitensis dan Brucella suis, dapat menginfeksi
sapi, meskipun sangat jarang (Zong et al. 2013).
Pemberantasan  bruselosis pada  hewan
merupakan langkah penting dalam pengendalian
penyakit pada manusia (Pal et al. 2017; Tashi
et al. 2005). Bruselosis pada sapi laktasi,
menyebabkan kerugian ekonomi yang besar
yaitu aborsi, kehilangan neonatus, peningkatan
interval melahirkan, penurunan kesuburan,
penurunan produksi susu, peningkatan tingkat
pemusnahan karena metritis dan pemotongan
darurat hewan yang terinfeksi (Dadar et al.
2021; Franc et al. 2017). Selain itu, penyakit
ini merupakan penghambat pergerakan dan
perdagangan hewan secara bebas (Zeng et al.
2017).

Bruselosis di Indonesia memberi dampak
negatif terhadap perekonomian peternakan. Ter-
nak ruminansia besar di Indonesia diperkirakan
mengalami kerugian mencapai Rp. 3,6 trilyun
per tahun atau bernilai 1,8% dari nilai total aset
ternak (Basri dan Sumitro 2017). Program
pengendalian menuju pemberantasan bruselosis
di Indonesia menurut Putra (2013) sudah dimulai
sejak 1996/1997 melalui program vaksinasi
dan potongbersyarat (test and slaughter). Tahun
2013 Ditjen Peternakan dan Kesehatan
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Hewan mengeluarkan Roadmap Pemberantasan
Bruselosis Nasional Di Indonesia. Namun pe-
nerapan roadmap belum memberikan hasil yang
optimal. Beberapa wilayah masih melaporkan
prevalensi bruselosis pada kategori tinggi
(>2%). Prevalensi bruselosis di Jawa Barat men-
capai 3,6%. Adapun prevalensinya di tingkat
kabupaten adalah sebesar 5,10 % di Kabupaten
Bandung Barat dan 15,77 % di Kabupaten
Bandung (DISC 2017; Yanti etal. 2021; Noor
2006). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
lebih  mengoptimalkan penerapan roadmap
pemberantasan bruselosis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan penerapan roadmap
adalah pelibatan masyarakat (peternak). Peli-
batan masyarakat dalam program pengendalian
bruselosis, dapat menumbuhkan rasa kepemi-
likan program dan menempatkan masyarakat
sebagai pelaku program. Peternak memiliki
pengalaman, pengetahuan dan keterampilan
yang berkaitan dengan penyakit di lapangan.
Potensi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
upaya pengendalian penyakit (Catly et al. 2012).
Oleh karena itu untuk mengoptimalkan peran
peternak dalam pencegahan, pengendalian dan
pemberantasan  bruselosis sangat penting
melakukan analisis peran peternak dalam
program surveilans dan pengendalian bruselosis
di lapangan. Analisis peran peternak meliputi
karakteristiknya, aktivitas atau praktik yang
telah dilakukan peternak selama ini terutama
terkait program surveilans dan pengendalian
bruselosis. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran peternak sapi perah dalam
program pengendalian dan surveilans bruselosis
di Kabupaten Bogor. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan per-
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timbangan dalam menentukan intervensi yang
tepat kepada peternak sehinggaperan peternak
dapat optimal dalam program surveilans dan
pengendalian bruselosis ke depannya.

Bahan dan metode

Desain survei

Penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai
dengan Juli 2022. Pengumpulan data dilakukan
melaluisurveiterhadap 151 peternak sapi perah di
Kabupaten Bogor. Variabel yang diamati adalah
karakteristik demografi peternak, serta praktik
peternak dalam mendukung program surveilans
dan pengendalian bruselosis. Karakteristik de-
mografi peternak meliputi: jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, lama beternak dan jumlah
ternak yang dimiliki. Sedangkan variabel praktik
peternak meliputi variabel-variabel yang di-
kelompokkan dalam praktik pencegahan, pe-
ngendalian dan surveilans (pencatatan dan
pelaporan) bruselosis.

Populasi dan Sampling

Penelitian ini dilakukan di peternakansapi
perah di Kecamatan Pamijahan, Cisarua,
Megamendung, Ciawi, Cilebut dan Tajurhalang
yang mewakili wilayah barat, selatan dan utara
wilayah Kabupaten Bogor. Unit penelitianini
adalah tingkat rumah tangga peternak, dan
wawancara dilakukan terhadap satu responden
yang mengurus ternak sehari hari dari setiap
rumah tangga peternak, dengan kepemilikan
ternak minimal dua ekor sapi perah dan minimal
pengalaman beternak lebih dari satu tahun.
Ukuran sampel yang diambil dari penelitian
ini adalah 151 orang peternak. Sampling
menggunakan simple random sampling dengan
asumsi prevalensi adalah 26%, accepted error
7% dan tingkat kepercayaan 95%, dengan
menggunakan software WinEpiscope (http://
WWw.winepi.net).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner terstruktur.
Sebelumdigunakan, kuesioner diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kelayakannya.
Kuesioner dirancang dengan 40 pertanyaan
mengenai praktik surveilans dan pengendalian

bruselosis yang terdiri dari praktik pencegahan
terdiri atas 20 pertanyaan, praktik pengendalian
14 pertanyaan dan praktik pelaporan enam
pertanyaan.

Analisis statistika

Data yang diperoleh diinput dan dianalisis
secara deskriptif serta disajikan dalam bentuk
tabel. Data dikelompokkan berdasarkan varia-
bel karakteristik demografi peternak, praktik
pencegahan, praktik pengendalian, dan praktik
dalam mendukung surveilans berupa pencatatan
dan pelaporan kasus bruselosis oleh peternak.
Selanjutnya di hitung prosentase dari masing-
masing variabel yang dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 23.

Hasil dan Pembahasan

Kabupaten Bogor merupakan salah satu
daerah di Propinsi Jawa Barat yang memiliki
banyak populasi sapi perah. Berdasarkan data
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Propinsi Jawa Barat tahun 2020, populasi sapi
perah di Kabupaten Bogor sebanyak 8739 ekor.
Populasi sapi perah tersebut tersebar ke wilayah
barat, utara dan selatan Kabupaten Bogor yai-
tu Kecamatan Cisarua, Megamendung, Ciawi,
Cilebut, Tajur Halang, Pamijahan dan Cibung-
bulang. Sapi perah di Kabupaten Bogor me-
rupakan komoditas yang menjadi salah satu dari
17 komoditas unggulan. Peternakan sapi perah
di Kabupaten Bogor memiliki potensi usaha
yang menjanjikan, secara topografi Kabupaten
Bogor 42,62% berada pada ketinggian 100-500
meter dpl, dan suhu rata-rata tahunan sebesar
25°C, sangat cocok untuk budidaya sapi perah.
Selain itu letak geografis KabupatenBogor juga
sangat mendukung karena masuk kawasan
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerabg
dan Bekasi), sehingga Kabupaten Bogor
menjadi penyangga utama pemenuhan pangan
asal hewan di kawasan tersebut.

Karakteristik Demografi Peternak

Sebanyak 151 orang peternak sapi perah
telah diwawancarai dalam penelitian ini (Tabel
1). Responden terdiri dari 132 laki-laki (77.5%)
dan 35 perempuan (22.5%) dengan rentang usia
antara 25-50 tahun sebanyak 68.9%. Tingkat
pendidikan peternak yang memiliki pendidikan
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rendah (SD dan SMP) dan tidak sekolah se-
banyak 69.8%. Responden dalam penelitian ini
adalah peternak yang berasal dari kecamatan-
kecamatan yang memiliki jumlah populasisapi
perah tinggi yaitu Kecamatan Pamijahan
(21.5%), Kecamatan Cisarua (49.9%), Keca-
matan Cilebut (11.9%), Kecamatan Tajur halang
(4.6%), Kecamatan Megamendung (8.6%) dan
Kecamatan Ciawi (3.3%). Sebanyak 58.2% pe-
ternak memiliki pengalaman beternak lebih dari
5 tahun dan 41.7% diantaranya adalah peternak
dengan jumlah kepemilikan ternak sapi perah
kurang dari 5 ekor (41.7%).

Karakteristik peternak merupakan satu hal
yang dapat memberikan pengaruh terhadap
jalannya usaha peternakan. Karakteristik se-
orang peternak, dapat dilihat dari umur, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, skala
usaha dan produktivitas (Mulatmi etal. 2016).
Pada penelitian ini karakteristik peternak yang
diteliti adalah jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah
ternak. Peternak yang menjadi responden
umumnya berjenis kelamin laki-laki sebanyak
77.5% dengan rentang usia antara 25-50 tahun
sebanyak 68.9%. Usia pada rentang ini
merupakan usia produktif dan ini merupakan

Tabel 1 Karakteristik demografi peternak sapi perah di
Kabupaten Bogor

Variabel n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 117 775

Perempuan 35 225
Usia

< 25 tahun 8 22.5

25-50 tahun 104 68.9

> 50 tahun 39 25.9
Pendidikan

Tidak Sekolah 14 9.2

Rendah (tidak sekolah, Sd dan SMP) 92 60.6

Tinggi (SMA, kuiah D1/D2/D3/S1/S2) 45 29.6
Pengalaman beternak

< 5tahun 63 41.7

5-10 tahun 43 28.5

> 10 tahun 45 29.8
Jumlah ternak

<5 ekor 75 49.7

5-10 ekor 44 29.1

> 10 ekor 32 211
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peluang yang baik dalam mendukung jalannya
usaha peternakan sapi perah peternak.

Usia peternak mempengaruhi Kkinerja da-
lam melakukan kegiatan beternak. Menurut
Lestariningsih et al. (2018), tingkat aktivitasdan
kreativitas seorang peternak dipengaruhi oleh
usia produktif peternak. Usia produktif menurut
Haloho et al. (2013) yaitu 20-55 tahun, usia
kurang dari 20 tahun dikatakan sebagaiusia
sekolah atau usia belum produktif dan usia
lebih dari 55 tahun merupakan usia yang telah
melewati titik optimal produktivitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hastian
(2010) pada penelitian di peternakan sapi bali,
bahwa rata-rata umur peternak masih berumur
produktif sehingga usaha pengembangan ternak
sapi bali relatif lebih mudah. Menurut Fatati
(2001) semakin muda umur seseorang, maka
semakin mudah pula menerima perubahan dari
luar. Petani-peternak selalu ingin mencoba
sesuatu yang baru sebagai upaya untuk me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan da-
lam diversifikasi usahanya.

Peternak dalam penelitian ini juga telah
memiliki pengalamanyang cukup dalam beternak
sapi perah, yaitu 58.2% telah beternak lebih dari
5 tahun. Peternak masih dalam usia produktif
dan telah memiliki pengalaman beternak me-
nunjukkan bahwa peternak umumnya adalah
peternak turun temurun. Menurut Zakiah et al.
(2017) salah satu karakteristik peternak di
Indonesia pola pemeliharannya bersifat turun
temurun. Pengalaman yang dimiliki peternak
dinilai mampu meningkatkan keterampilan pe-
ternak dalam melakukan usaha beternaknya.
Menurut Haloho et al. (2013), semakin lama
pengalaman beternak, maka semakin mahir pula
peternak dalam melakukan usahanya. Peternak
dengan pengalaman yang cukup lama pada
umumnya lebih mampu dalam menghadapi
permasalahan dan dianggap lebih tanggap da-
lam menghadapi permasalahan yang terjadi
dalam usaha ternaknya (Hartono 2005).

Tingkat pendidikan peternak dalam pene-
litian ini dalam kategori rendah (SD, SMP) dan
tidak sekolah sebesar 69.8%. Tingkat pendidikan
sangat berkaitan dengan pengetahuan yang
dimiliki peternak. Menurut Haloho et al. (2013),
tingkat pendidikan yang rendah menggambarkan
bahwa peternak kurang memiliki pengetahuan
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dan keterampilan yang lebih dalam usahanya,
selain itu peternak juga dianggap memiliki pola
pikir yang kurang maju dalam menerima
perkembangan teknologi yang ada sehingga
sulit untuk mengembangkan usahanya. Selain
itu pendidikan juga mempengaruhi pola pikir
dan tingkat penerimaan seseorang terhadap
inovasi serta teknologi yang bermanfaat untuk
usahanya (Hartono 2005).

Jumlah kepemilikan ternak < 10 ekor pada
penelitian ini adalah sebesar 78.8%. Hal ini
menunjukkan bahwa peternakan merupakan
peternakan skala kecil (peternakan rakyat).
Peternak sapi perah rakyat di Indonesiaumumnya
masih dikelola dengan manajemen tradisional
dan skala pemilikan yang belum ekonomis.
Kondisi skala usaha yang belum ekonomis ini
antara lain disebabkan oleh keterbatasan modal
peternak dan kesulitan mencari pakan hijauan
(Nurtini 2014). Keterbatasan lahan juga menjadi
kendala bagi peternak rakyat sapi perah.

Praktik Pencegahan Bruselosis

Upaya pencegahan bruselosis oleh peter-
nak telah dilakukan meskipun belum seratus
persen. Pencegahan bruselosis dengan vaksina-
si telah diterapkan dengan baik, terdapat 78.8%
peternak telah memvaksin sapinya dan 71 % di
antaranya dilakukan setahun yang lalu. Prak-
tik higiene sanitasi dalam upaya pencegahan
bruselosis telah dilakukan dengan baik yaitu
membersihkan kandang (96%), membersihkan
kandang setiap hari adalah 74.8%, mencuci tan-
gan sebelum dan sesudah memerah susu sapi
sebanyak 99.3%, dan petugas inseminator men-
cuci tangan serta menggunakan glove sebelum
melakukan inseminasi buatan (IB) sebanyak
98.7%. Namun masih terdapat praktik sanitasi
peternak yang harus ditingkatkan, yaitu peng-
gunaan desinfektan pada setiap membersihkan
kandang hanya dilakukan oleh sebesar 53.6%
responden. Praktik pencegahan bruselosis den-
gan vaksinasi dan higiene sanitasi secara terper-
inci disajikan pada Tabel 2.

Tingkat praktik seseorang dipengaruhi
secara langsung oleh sikap dan pengetahuan
serta dipengaruhi secara tidak langsung oleh
pendidikan formal (Noviana et al. 2016; Olsen
et al. 2005). Tingkat praktik menunjukkan
tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang.

Tabel 2 Praktik pencegahan bruselosis (penerapan vaksinasi dan
higiene sanitasi) peternak sapi perah di Kabupaten

Bogor
Variabel n %

Vaksinasi

Tidak divaksin 32 21.2

Ya 119 78.8
Terakhir vaksinasi

Tidak divaksin 32 21.1

2 tahun yang lalu 20 13.2

1 tahun yang lalu 71 47

<1 tahun 28 18.5
Membersihkan kandang

Tidak 6 4

Ya 145 96
Frekuensi membersihkan kandang

Seminggu sekali 9 6

Seminggu dua kali 24 15.9

Setiap hari 113 74.8

Setiap kandang kotor 5 3.3

Membersihkan kandang dengan
desinfektan

Tidak 70 46.4

Ya 81 53.6
Mencuci tangan sebelum memerah

Tidak 1 0.7

Ya 150 99.3

Praktik pencegahan bruselosis sapi perah
berdasarkan hasil penelitian ini sudah cukup
baik. Vaksinasi bruselosis telah diterapkan oleh
78.8% peternak, hal ini menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat akan pentingnya vaksinasi
bruselosis sudah baik. Vaksinasi bruselosis
merupakan upaya terbaik dalam pencegahan
bruselosis, karena sulitnya pengobatan sapi
yang telah terinfeksi Brucella. Brucella sp.
termasuk bakteri fakultatif intrasesluler, bakteri
ini memiliki kemampuan hidup di dalam sel
makrofag. Praktik pencegahan bruselosis ter-
kait higiene dan sanitasi telah dilakukan oleh
peternak dengan persentase di atas 95%. Praktik
sanitasi meliputi santitasi kandang, frekuensi
sanitasi kandang, dan sanitasi peralatan, sedang-
kan praktik higiene adalah higiene personal yaitu
cuci tangan sebelum dan sesudah memerah susu
sapi. Praktik higiene dan sanitasi sangat penting
dilakukan dalam memutus rantai penyebaran/
penularan bruselosis memalui perantara pe-
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ternak. Meskipun peternak telah menerapkan
praktik higiene dan sanitasi dengan baik, namun
terdapat praktik higiene dan sanitasi yangmasih
cukup rendah yaitu dalam penggunaan
desinfektan dalam membersihkan kandang.
Peternak masih belum mengganggap penting
penggunaan desinfektan dalam membersihkan
kandang, terdapat 46,4% tidak menggunakan
desinfektan dalam membersihkan kandang.
Rendahnya praktik penggunaan desinfetan pe-
ternak dalam membersihkam kadang, berda-
sarkan temuan di lapangan adalah karena
pertama peternak harus mengeluarkan biaya lagi
untuk pembelian desinfektan. Kedua pe-ternak
menganggap membersihkan dengan
menggunakan air yang banyak sudah cukup.

Praktik manajemen kelompok ternak meru-
pakan prosedur biosekuriti yang harus dilakukan
oleh semua peternak untuk mengurangi risiko
penyakit. Manajemen kelompok ternak pada
sapi perah di Kabupaten Bogor dalam upaya
pencegahan bruselosis masih perlu perbaikan.
Peternak yang telah menerapkan manajemen
kelompok ternak hanya sebesar 64.9%, sehingga
sebanyak 35.1% peternak mengabaikan mana-
jemen kelompok ternak. Peternak yang mela-
kukan pemisahan sapi bunting siap lahir dengan
sapi lainnya hanya 34.4%, pemisahan sapi yang
baru dibeli hanya 25.8%, pemisahan sapi yang
baru beli lebih dari dua minggu hanya24.5%.
Peternak yang memiliki kandang isolasiuntuk
sapi yang sakit hanya 19.2%. Peternak sebagian
besar masih belum melakukan prak- tik
penanganan sapi yang sakit yang tepat, karena
sebesar 55.6 % peternak menyatakanmenangani
ternak yang sakit terlebih dahululalu menangani
hewan yang sehat. Peternak sebagian besar
belum menganggap penting surat keterangan
kesehatan hewan (SKKH) dalam jual beli sapi,
karena  hanya 30.5%  peternak yang
menggunakan SKKH pada saat pembeliansapi.
Peternak belum mengganggap penting SKKH
dalam jual beli sapi perah, karena sapi yang
dibeli sebagian besar berasal dari desa lain
dalam satu kecamatan yaitu sebesar 35.1%.
Upaya pencegahan bruselosis dalam manajemen
kelompok ternak yang telah dilakukan peternak
disajikan pada Tabel 3.

Praktik pencegahan bruselosis dengan
manajemen kelompok ternak yaitu upaya
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Tabel 3 Praktik manajemen kelompok ternak dalam upaya
pencegahan bruselosis pada sapi perah di Kabupaten

Bogor
Variabel n %

Pengelompokan ternak

Tidak 98 64.9

Ya 53 35.1
Sapi bunting dipisah kandang

Tidak 99 65.5

Ya 52 34.4
Melakukan pembelian sapi baru

Tidak 47 311

Ya 104 68.9
Asal pembelian sapi

Propinsi lain 26 25

Kabupaten lain 25 24

Desa lain 53 51
Sapi beli disertai SKKH

Tidak 58 55.8

Ya 46 44.2
Penempatan sapi yang baru dibeli

Langsung digabung 65 62.5

Dipisah di kandang lain 39 375
Lama sapi baru beli dipisah

<2 minggu 67 64.5

> 2 minggu 37 35.6
Memiliki kandang isolasi

Tidak 122 80.8

Ya 29 19.2
Urutan penanganan sapi yang sakit

Sapi yang sakit dahulu 84 55.6

Tidak ada urutan penanganan 1 0.7

Sapi yang sehat dahulu 66 437

pencegahan yang dilakukan dengan melakukan
pengelompokkan ternak sesuai dengan umur
dan kondisi ternak. Manajemen kelompok ter-
nak merupakan prosedur biosekuriti yang harus
dilakukan oleh semua peternak untuk mengu-
rangi risiko penyakit dalam upaya program
pemberantasan brucellosis. Manajemen kelom-
pok ternak meruapakan elemen penting dalam
tata cara pemeliharaan sapi dan perlu dilakukan
terus menerus, khususnya pada kelompok ternak
yang diduga brucellosis atau keguguran.
Manajemen pengelompokan ternak menurut
(DITKESWAN 2015) meliputi upaya pemisahan
ternak bunting dari ternak lain, memisahkan
kelompok ternak dimana ditemukan reaktor
positif dari kelompok kawanan ternak
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lainnya dan melakukan prosedur penandaan dan
pendataan pada individu ternak secara kontinyu.
Praktik manajemen pengelompokan ternak
dalam penelitian ini masih belum dilaksanakan
dengan baik oleh peternak, yaitu hanya 35.1%
yang telah menerapkan. Praktik manajemen
pengelompokan  ternak  tersebut meliputi
pemisahan sapi bunting dengan sapi yang
lainnya, pembelian sapi baru, pemisahan sapi
baru beli dengan sapi yang lama dalam
peternakan, kepemilikan isolasi kandang untuk
sapi yang sakit, urutan pemeliharaan hewan
sakit dan sehat, ketersediaan surat keterangan
kesehatan hewan (SKKH) dalam pembelian sapi
baru. Pembelian sapi baru penting disertai
SKKH sebagai bukti bahwa sapi yang baru dibeli
dalam kondisi sehat. Memasukkan sapi baru
dalam peternakan merupakan risiko pembawa
penyakit dari luar peternakan. Upaya penerapan
manajemen kelompok ternak ini merupakan
upaya untuk melakukan pengendalian penye-
baran bruselosis, dari hasil penelitian ini pe-
tenak masih melakukan praktik yang berisiko,
sehingga ini menjadi informasi penting dalam
melakukan edukasi.

Rendahnya praktik peternak dalam pence-
gahan bruselosis dengan manajemen kelompok
ternak adalah karena pertama, kurangnya pe-
ngetahuan peternak terhadap pentingnya pene-
rapan manajemen kelompok ternak dalam
kandang. Kedua peternak sapi perah sebagian
besar memiliki keterbatasan lahan sehingga
tidak memungkinkan untuk membuat kandang
lagi selain kandang yang ada.

Praktik Pengendalian Bruselosis

Praktik pengendalian merupakan upaya
mengurangi atau menekan penyebaran agent
penyakit pada individu atau populasi ternak.
Keguguran sapi perah pada trimester terakhir
(selanjutnya disebut kasus) berdasarkan infor-
masi responden peternak di Kabupaten Bogor
adalah 48.3%. Praktik pengendalian bruselosis
sapi perah di Kabupaten Bogor dalam penerapan
higiene dan sanitasi sebagian besar telah ber-
jalan dengan baik. Praktik mencuci tangan dan
peralatan setelah penanganan kasus secara
berturut turut yaitu sebesar 86.6% dan 84.9%.
Praktik membersihkan kandang menggunakan
air dan desinfektan pada saat terjadi kasus yaitu

sebesar 89%, dan praktik menggunakan sepatu
boot sebesar 90.4%. Pengendalian bruselosis
terhadap penanganan plasenta kasus dengan
cara menguburkan plasenta yaitu sebesar 56%,
sedangkan 44% masih melakukan pengangan
plasenta yang tidak tepat yaitu membuang pla-
senta di kebun, selokan, tempat sampah, bahkan
ada yang membiarkan berada di dekat kandang.
Praktik pengendalian terhadap induk sapi ka-
sus juga masih berisiko terhadap penyebaran

Tabel 4 Praktik pengendalian bruselosis peternak sapi perah di
Kabupaten Bogor

Variabel n %
Keguguran trimester akhir (kasus)
Tidak 78 51.7
Ya 73 48.3
Membersihkan kandang kasus
Cukup dengan air 8 11
Air dan desinfektan 65 89
Penangan plasenta kasus
Membiarkan saja 2 2.7
Dibuang di kebun/selokan 12 16.4
Dibuang di tempat sampah 3 4.1
Dikubur 56 76.7
Menggunakan sepatu boot saat
kasus
Tidak 7 9.6
Ya 66 90.4
Cuci tangan penanganan
keguguran
Tidak 10 13.7
Ya 63 86.3
Mencuci peralatan penanganan
kasus
Tidak 11 15.3
Ya 62 84.9
Terhadap sapi yang keguguran
Dijual 6 8.2
Diobati tanpa pindah kandang 51 69.9
Dipotong dan dikonsumsi 2 2.7
Dipisah kandang dan diobati 14 19.2
Pernah menjual sapi karena keguguran
Tidak 111 735
Ya 40 26.5
Kemana menjual sapi
Pasar hewan/pedagang 19 47.5
Peternak lain 3 7.5
RPH/ Jagal 18 45
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bruselosis, yaitu 69.9 % peternak mengobatisapi
kasus tidak memisahkan dengan sapi sehat
lainnya, 26.5% peternak masih menjual induk
sapi kasus sapi ke pedagang hewan 47.5%.
Praktik pengendalian bruselosis disajikan pada
Tabel 4.

Praktik pengendalian bruselosis sapi pe-rah
yang telah dilakukan peternak pada kan-dang
sapi yang terjadi keguguran sapi pada trimester
terakhir masih perlu perbaikan. Upa- vya
pengendalian bruselosis pada sapi perah adalah
upaya meminimalisasi  keberadaan agen
penyebab (Brucella abortus) pada ternak sapi
dan lingkungannya. Bakteri yang telah berada di
lingkungan kasus merupakan sumber penularan
kepada sapi sehat dalam satu kandangdan sekitar
kandang. Praktik pengendalian bru- selosis yang
telah baik meliputi penggunaan desinfektan,
pemakaian sepatu boot, mencucitangan dan
peralatan setelah penanganan ka-sus. Praktik
peternak yang masih kurang dan perlu
ditingkatkan  dalam upaya pengendalian
bruselosis adalah praktik penanganan plasenta
kasus dan penanganan induk sapi kasus. Plasenta
atau fetus limbah keguguran sapi di trimester
akhir selama ini hanya dibuang di selokan,
tempat sampah bahkan ada yang membiarkan
di dekat kandang. Praktik seperti ini sangat
berisiko terhadap penularan brusellosis pada
sapi sehat di dalam kandang maupun di sekitar
kandang. Menurut Edelsten et al. (1990) plasenta
dan cairannya serta fetus yang di absorbsikan
mengandung bakteri sebanyak 1012 —-1014/ ml.
Penanganan yang tepat terhadap plasenta dan
cairan fetus adalah dengan mengubur dalam
tanah dengan kedalaman lebih dari 1 meter dan
jarak yang cukup jauh dari kandang. Praktik
penanganan terhadap induk sapi yang
mengalami keguguran dari hasil penelitianini
juga masih perlu perbaikan. Sebagian be-sar
peternak memiliki pemahaman yang sa- lah
terhadap penanganan sapi induk yang
mengalami keguguran. Peternak beranggapan
bahwa menjual induk sapi yang mengalami
keguguran sesegara mungkin merupakan solusi
penyelesaian yang tepat terhadap penularan
bruselosis di kandang. Peternak hanya melihat
penularan bruselosis pada sapi satu kandangdan
sekitar kandang peternak. Peternak be- lum
berpikir jauh terkait risiko penyebaran
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bruselosis lebih luas dengan menjual sapi
bruselosis ke pedagang/ pasar hewan atau
peternak yang membeli sapi induk tersebut. Pe-
ternak juga belum memahami bahwa sapi yang
telah terinfeksi bakteri Brucella sangat sulit
disembuhkan dan sebagai carrier (pembawa)
penyakit. Ternak yang telah mengalami kasus
keguguran di trimester akhir merupakan reaktor
positif yang dapat menyebarkan agen bakteri,
sehingga penanganan yang paling tepat adalah
test and slaughter (DITKESWAN 2015).

Praktik peternak dalam pengendalian bru-
selosis masih rendah karena kurangnya penge-
tahuan terkait faktor-faktor risiko dan penularan
serta sumber agen penyebab bruselosis pada sapi
perah. Selain hal tersebut peternak tidak terlalu
menganggap kasus keguguran ditrimester ketiga
sapi perah sebagai penyakit yang mematikan,
produksi susunya masih ada.

Praktik Pencatatan dan Pelaporan

Praktik pengendalian bruselosis terkait
pencatatan dan pelaporan kasus masih kurang
baik. Peternak belum memahami pentingnya
melakukan pencatatan dan pelaporan kasus
kepada petugas kesehatan hewan, karena hanya
50.3% peternak yang telah memiliki pencatatan
ternak dan 62.9% telah melakukan pelaporan
kasus keguguran di trimester terakhir, dan hanya
44,4% peternak yang melaporkan kasus higroma
sebagai tanda Klinis bruselosis. Peternak yang
melakukan pencatatan kasus keguguran pada
trimester terakhir hanya sebesar 23.8%, dan
sebagian peternak belum merasakan pentingnya
melakukan pencatatan kasus keguguran. Pet-
ernak yang melakukan pencatatan ternak ter-
sebut, melakukan pencatatan dengan tiga cara,
yaitu pencatatan buku ternak sebesar 25%,
pencatatan di papan ternak sebesar 38.9% dan
melakukan pencatatan di buku petugas medis
swadaya sebesar 36.1%.

Praktik pencatatan dan pelaporan ternak
merupakan hal yang sangat penting dalam
surveilans dan pengendalian bruselosis. Praktik
pencatatan dan pelaporan kasus ternak oleh
peternak dalam penelitian ini masih rendah.
Peternak sebagian besar belum merasakan
pentingnya memiliki buku pencatatan ter- nak.
Peternak yang telah memiliki buku pen- catatan
ternak hanya 50.3%. Identifikasi dan
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Tabel 5 Praktik pencatatan dan pelaporan kasus bruselosis
peternak di Kabupaten Bogor

Variabel n %

Memiliki buku pencatatan ternak

Tidak 75 49.7

Ya 76 50.3
Pernah melaporkan kasus keguguran

Tidak 95 62.9

Ya 56 37.1
Pernah melaporkan kasus higroma

Tidak 84 55.6

Ya 67 44.4
Mencatat setiap kejadian keguguran

Tidak 115 76.2

Ya 36 23.8
Tempat mencatat kasus keguguran

Petugas medis yang mencatat 13 36.1

Papan ternak 14 389

Buku ternak 9 25

pencatatan ternak merupakan salah satu as- pek
yang penting namun sering dianggap ku- rang
penting oleh peternak. Identifikasi dan
pencatatan ternak membantu peternak dalam
mengelola ternak mereka dan memudahkan
dalam proses manajemen pemeliharaan dan
membantu dalam meningkatkan produktivitas
terak (Purwantiningsih 2018). Identifikasi dan
pencatatan ternak juga penting dalam pene-
lusuran penyakit, sehingga sangat penting dalam
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit.
Kesadaran peternak dalam melaporkan kasus
keguguran di trimester terakhir pada penelitian
ini juga masih perlu ditingkatkan karena hanya
62.9% peternak yang telah melaporkan. Peternak
yang melaporkan kasus higroma sebagai gejala
bruselosis juga masih sedikit yaitu hanya 44.4%.
Rendahnya pelaporan gejala higroma karena
peternak sebagian besar tidak memahami bahwa
higroma adalah salah satu gejala dari bruselosis
pada sapi. Beberapa gejala yang dapat dijadikan
indikator pelaporan untuk surveilans bruselosis
secara pasif adalah keguguran (abortus), ke-
lahiran anak sapi yang lemah/mati/kecil (still-
birth), dan penumpukan cairan pada sendi kaki
depan (carpal hygroma) (Nicoletti 2013).
Pencatatan dan pelaporan kasus bruselosis
merupakan informasi yang penting dalam upaya
pengendalian dan pemberantasan bruselosis,
sebagai data surveilans pasif. Data surveilans

pasif dari peternak dapat digunakan sebagai
deteksi dini terhadap munculnya penyakit baru,
meningkatnya penyakit yang ada dilapangan.
Oleh karena itu upaya peningkatan kesadaran
peternak dalam melakukan pencatatan dan
pelaporan penyakit dilapangan kepada petugas
penting dilakukan.

Kurangnya kesadaran peternak dalam
melakukan praktik pencatatan dan pelaporan
kasus keguguran sapi perah yang ditemukandi
lapangan adalah pertama, peternak tidak
menganggap kasus kegugugran sebagai kasus
yang penting dan merugikan peternak. Kedua.
induk sapi tidak mati, produksi susu masih
banyak dan susu masih diterima oleh koperasi
susu. Kedua alasan tersebut sebenarnya ber-
kaitan dengan tingkat pengetahuan peternak
yang masih kurang terhadap bruselosis dan
kurang tegasnya peneapan regulasi terhadap
pelarangan susu yang diproduksi dari induk sapi
perah yang diduga bruselosis.

Secara keseluruhan praktik peternak da-
lam mendukung surveilans dan pengendalian
bruselosis perlu ditingkatkan vyaitu praktik
pencegahan meliputi penggunaaan desinfektan
secara rutin, dan penerapan manajemen ke-
lompok ternak. Praktik pengendalian yang perlu
ditingkatkan meliputi penanganan plasenta
kasus keguguran dan penanganan induk sapi
yang terinfeksi bruselosis yang tepat. Praktik
pencatatan dan pelaporan kasus kegugurandi
trimester akhir secara keseluruhan perlu
perbaikan. Rendahnya praktik pencegahan,
pengendalian dan surveilans peternak, secara
umum karena rendahnya pengetahuan peternak
terhadap bruselosis meliputi agen, penularan,
sumber, faktor risiko dan menganggap kasus
keguguran di trimester akhir bukan hal yang
merugikan, karena sapi tidak mati dan produksi
susu masih diterima KPS. Oleh karena itu
tingkat pengetahuan peternak yang rendah
terhadap bruselosis perlu ditingkatkan.

Upaya peningkatan praktik peternak dalam
mendukung surveilans dan pengendalian bru-
selosis secara keseluruhan penting dilakukan.
Dalam upaya peningkatan praktik surveilans
dan pengendalian bruselosis peternak, intervensi
yang dapat dilakukan salah satunya adalah
dengan pelatihan. Pelatihan merupakan faktor
penting di dalam meningkatkan pengetahuan
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dan keterampilan peternak dalam surveilans
dan pengendalian bruselosis, sehingga peternak
yang sudah pernah mengikuti pelatihan da- pat
menerapkan teori dan praktik yang diper-
olehnya (Olsen et al. 2005). Pelatihan meru-
pakan faktor yang dapat mempengaruhi praktik
(Sari  2009). Pelatihan juga bertujuan
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, Ki-
nerja, serta sikap pekerja. Peternak yang diin-
tervensi dengan pelatihan diharapkan dapat
meningkat pengetahuannya, sehingga mening-
katkan sikap dan perilakunya dan pada akhir-
nya meningkatkan praktik peternak dalam
surveilans dan pengendalian penyakit dalam hal
ini pengendalian bruselosis

Selain peningkatan pengetahuan peternak
dalam upaya peningkatan praktik peternak sapi
perah dengan intervensi pelatihan, penerapan
regulasi yang tegas terhadap penolakan susu
yang dihasilkan dari sapi perah dengan terinfeksi
bruselosis di Koperasi Produksi Susu (KPS)
juga penting dilakukan. Hal ini sebagai salah
satu upaya yang dilakukan untuk menyadarkan
peternak terhadap pentingnya melakukan pen-
cegahan, pengendalian dan surveilans bruselosis
ternak sapi perah.

Kesimpulan

Peran peternak dalam mendukung survei-
lans dan pengendalian bruselosis di Kabupaten
Bogor berupa peran dalam praktik yang benar
dalam pencegahan, pengendalian, pelaporan
dan pencatatan kasus keguguran sapi perah di
trimester akhir kepada petugas kesehatan. Prak-
tik peternak dalam pencegahan bruselosis yang
perlu ditingkatkan adalah penggunaan desin-
fektan pada saat membersihkan kandang dan
praktik manajemen kelompok ternak meliputi
pemisahan sapi bunting dengan sapi lainnya, pe-
misahan sapi yang terduga bruselosis dan sapi
baru beli dengan sapi yang lainnya. Praktik pe-
ternak dalam pengendalian bruselosis yaitu me-
liputi penanganan yang tepat terhadap plasenta
dan induk sapi yang terinfeksi bruselosis dengan
baik. Praktik peternak dalam surveilans bruselo-
sis yang perlu ditingkatkan yaitu meliputi prak-
tik pencatatan dan pelaporan kasus keguguran di
trimester akhir.
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Saran

Peran peternak dalam mendukung program
surveilans dan pengendalian bruselosis sangat
strategis, oleh karena itu upaya peningkatan
peran peternak penting dilakukan. Intervensi
berupa pelatihan dengan kurikulum yang
mengacu pada tingkat praktik peternak yang
masih kurang diharapkan cepat meningkatkan
peran peternak dalam pengendalian bruselosis di
Kabupaten Bogor. Regulasi yang tegas terhadap
penolakan susu yang berasal dari sapi perang
terinfeksi bruselosis di KPS harus segera
dilakukan.
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